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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal usaha, harga 

jual, usia, dan lama usaha terhadap pendapatan pengrajin kain tenun sutera di 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan alat analisis SPSS Statistics 24. Hasil penelitian menujukkan 

bahwa variabel modal usaha, harga jual, dan usia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan dengan nilai signifikansi modal 0.000, harga jual 

0.000, dan usia 0.038, sedangkan pada variabel lama usaha dengan nilai 

signifikansi 0.244 lebih besar dari α = 0.05 maka tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan. Akan tetapi ketika dilakukan uji F diperoleh nilai signifikansi senilai 

0.000 < 0.05 artinya secara bersama-sama variabel independen modal usaha, 

harga jual, usia, dan lama usaha secara kompleks berpengaruh terhadap 

pendapatan pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng Kabupaten 

Wajo.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam paham ekonomi, perusahaan yang menggeraki dunia bisnis 

memandang perlunya perolehan laba yang maksimal dari usahanya 

guna mewujudkan pertumbuhan dan perkembangan serta persaingan 

dalam pasar. Akan tetapi ungkapan tersebut tidak serta merta mampu 

dicapai oleh perusahan-perusahaan, hal ini diduga karena beberapa 

keterlibatan faktor penting baik dari dalam perusahaan maupun dari 

luar perusahaan yang terpaut (Ramazani, 2013). Peningkatan 

pendapatan dalam suatu unit usaha sangat penting bagi setiap pelaku 

bisnis, dengan meningkatnya pendapatan suatu unit usaha maka dapat 

dikategorika sebagai unit usaha yang mengalami perkembangan 

pendapatan yang signifikan.  

Alur pembangunan pada setiap daerah membawa perubahan pada 

struktur ekonomi yang ada,  pembangunan pada sektor industri lokal 

menarik banyak hati bagi para pelaku bisnis guna menstabilkan 

pendapatan setiap harinya. Industri lokal dalam bentuk kerajinan dapat 

dijadikan sebagai penopang peningkatan pendapatan  pada 

masyarakat, hal ini dianggap produktif terlebih jika yang menjadi 

acuan produknya adalah kekayaan adat  istiadat dalam daerah tersebut. 

Pengembangan industri Kabupaten Wajo merupakan faktor penting 

dalam menopang peningkatan pendapatan, salah satu sektor yang 

paling menjanjikan adalah pada bidang industri lokal persuteraan alam 

atau yang lebih dikenal dengan kerajinan kain tenun sutera.  
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Kerajinan kain tenun sutera dinyatakan memiliki potensi yang 

tinggi untuk dikembangkan karena merupakan pekerjaan turun-

temurun bagi masyarakat dan  tidak sedikit masyarakat Bugis 

menjadikan warisan leluhur ini sebagai mata pencaharian pokoknya.  

Kecamatan Majauleng merupakan salah satu daerah di Kabupaten 

Wajo yang tingkat pendapatannya di topang oleh industri lokal 

kerajinan kain tenun sutera  terutama di Kecamatan Majauleng yang 

merupakan  pusat transisi daripada asal muasal kerajinan kain tenun 

sutera yang hingga kini menyebar di pulau Sulawesi Selatan. 

Konon  kerajinan kain tenun sutera dilakukan untuk  memenuhi 

kebutuhan sehari-hari masyarakat Bugis Wajo seperti pakaian, sarung, 

dan baju adat Bugis kini mengalami perkembangan yang memiliki 

potensi ekonomi yang tinggi bagi masyarakat Wajo. Salah satu sentra 

produksi komoditi kain tenun sutera adalah Kota Sengkang  

merupakan  pusat kota yang  ada di Kabupaten Wajo sebagai 

pengalihan  Ibu Kota setelah hancurnya kerajaan Tosora oleh kerajaan 

Bone (Syukur et al., 2014).  

Kota Sengkang  yang  kemudian  menjadi pengalihan dari Desa 

Tosora Kecamatan Majauleng  menjadi salah satu pusat perhatian. 

Bagaimana tidak, ketika memasuki kawasan Kota Sengkang para 

pengunjung yang berdatangan akan di suguhi dengan pemandangan 

gapura unik dengan corak sutera bertuliskan “ Selamat Datang di Kota 

Sutera”. Hal ini tentu menjadi profil yang menarik dan bergaya khas 

bagi Kabupaten Wajo yang  kaya akan sutera.  



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

xxi 
 

Sutera dalam bahasa lontara Bugis dikenal dengan sebutan 

“Sabbe” merupakan salah satu aset kebanggaan Suku Bugis. Siapa 

sangka kain tenun sutera ini mampu menciptakan peluang ekonomi 

yang memikat, bahkan menjadi salah satu incaran buah mata bagi para 

turis-turis yang akan berkunjung di Sulawesi Selatan. Berikut data 

pengrajin kain tenun sutera dari beberapa Kecamatan di Kabupaten 

Wajo periode 2016:  

Tabel 1.1 

Data Penenun Kabupaten Wajo Tingkat Kecamatan periode 

2016 

No Kecamatan 
Jumlah 

Unit Usaha 

1.  Tempe 1.328 

2.  Tanasitolo 892 

3.  Majauleng 878 

4.  Pammana 627 

5.  Sabbangparu 533 

6.  Sajoanging 220 

7.  Penrang 199 

    Sumber Data: Dinas Perindustrian Kabupaten Wajo 2020 

Pada tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Wajo 

mempunyai banyak unit usaha khususnya kerajinan kain sutera, hal ini 

menjadi alasan mengapa Kabupaten  Wajo diberi gelar dengan 

sebutan Kota Sutera. Kabupaten Wajo ibu kota Sengkang yang 

terletak di bagian tengah Provinsi Sulawesi Selatan dikenal dengan 

berbagai macam kenanekaraman budaya. Selain budaya pernikahan 

yang dikenal dengan adat “Uang Panaik”. Ia juga merupakan  salah 

satu daerah yang memiliki potensi daya saing yang kuat melalui 

produk-produk lokalnya. Salah satu produk lokal yang sangat 

menonjol adalah kain tenun sutera Kabupaten Wajo. Jika ditelusuri 
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tapak tilas dari sejarah pertenunan Kabupaten Wajo, Kecamatan 

Majauleng dianggap sebagai asal-muasal kerajinan kain tenun sutera 

yang kemudian menyebar luas di berbagai tempat di Kabupaten Wajo 

(Syukur et al., 2014). Berikut data jumlah unit usaha dan tenaga kerja 

di Kabupaten Wajo  tahun 2012-2016: 

Tabel 1.2 

Data jumlah unit usaha dan tenaga kerja di Kabupaten Wajo 

periode 2012-2016 

No Tahun 
Jumlah 

Unit Usaha 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

1.  2012 5.360 16.113 

2.  2013 5.377 16.131 

3.  2014 5.395 16.609 

4.  2015 5.813 17.411 

5.  2016 5.940 18.308 

  Sumber: Dinas Perindustrian Kabupaten Wajo2020 

Dalam tabel 1.2 tersebut menjelaskan kondisi pertumbuhan pada 

kerajinan kain sutera di Kabupaten Wajo hingga periode 2016. 

Pertumbuhan tersebut meningkat pada tahun 2015 hingga 2016 

dimana pada unit usaha dan  tenaga kerja mengalami peningkatan 

yang terbilang signifikan. Hal tersebut dijelaskan pada tabel di atas 

dengan rincian sebagai berikut: Pada unit usaha tahun 2014 sebesar 

5.395 meningkat sebesar 5.813 pada tahun 2015, hingga tahun 2016 

mencapai 5.940 unit usaha. Selanjutnya pada jumlah tenaga kerja 

tahun 2014 senilai 16.609 meningkat hingga 18.308 pada tahun 2016. 

Pada penjelasan di atas menujukkan bahwa kerajinan kain tenun 

sutera memegang peranan penting. Selain itu, kain tenun sutera 

mampu membantu  masyarakat sekitar untuk mendapatkan perkerjaan 
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dan meningkatkan pendapatan setiap harinya (Nurul Dasriyanti, 

2018).  

Kepercayaan agama islam tidak hanya dominan pada ritual ibadah 

saja, lebih dari itu ia juga merangkap pada aturan ekonomi dunia. 

Kewajiban umat islam dalam menatah kesejahteraan ekonomi di 

jelaskan di berbagai ayat Al-Qur’an dan Al-Hadis terdahulu sebagai 

berikut. Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam kitab yang mulia 

Al-Qur’an Al-Karim: 

ٱو َ  ؚ بْتغَؘ َ  ٱلدّارَ ٱ الله كَ اتى  فيِمَا  نْياَوَأحَْسِنْ ٱلَ تنَْس نصَِسْبكََ مِنَ وَ  اخِرةَ لْ     ا  كَمَ  لدُّ
َ أَ  الله  أحْسَنَ حْسِن كَمَا   

ِ الَ لفَسَادَفىِ اْ إلِيَْكَ وَلَ تبَْغِ  فْسِدِيْنِ ٱللهَ ليَهحِبُّ ٱانّ رْضِ إ  لمه  

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah di anugerahkan Allah 

Swt kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Swt telah berbuat baik 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. 

Sesungguhnya Allah Swt  tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan (Q.S. Al-Qhasas/27:77)”.  

Dalam ayat lain: 

 ِ مْناَ بنَِي  مْ فِيْ اْ دَمَ وَحَمَلْن  ا   وَلقَدَْ كَرَّ مْ مِّ هه والْبَحْرِوَرَزَقنَهه مْ عَلى  نَ الطَّ لبرَِّ كَثيِْر   يبَِّتِ وَفضََلْنهَه  

نْ خَ مِّ  ناَ تفَْضِيْلَ لقَْ مَّ  

Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak 

Adam. Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan dengan 

kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah kami 
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ciptakan (Q.S. Al-Isra/17:70) ”. Dalam dua ayat tersebut menjelaskan 

bahwa pentingnya harta dan pendapatan bagi umat serta menjelaskan 

pula bahwa manusia adalah sebaik-baik ciptaan Allah Swt karena 

memiliki akal untuk berkreasi yang bernilai ekonomi dan 

membedakan mana hal yang baik dan hal yang tidak pantas untuk 

dilakukan.  

. Dalam rangka mewujudkan kemakmuran pendapatan 

masyarakat, kerajinan kain tenun sutera menjadi salah satu faktor 

penting yang konstribusinya sudah terpapar nyata mampu menjadi 

estafet dalam mewujudkan target yang akan dicapai dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat hingga mampu mencetus pada 

pertumbuhan perekonomian di Kecamatan Majauleng maupun pada 

tingkat Kabupaten Wajo (Nurul Dasriyanti, 2018). 

Pada penelitian sebelumnya tentang “Pengaruh faktor modal, jam 

kerja, dan lama usaha terhadap pendapatan usaha mikro kecil 

menengah (studi kasus pedagang pasar pagi perumdam II Sriwijaya 

Kota Bengkulu)” dengan jumlah sampel 45 responden, teknik 

pengumpulan data accidental sampling, dengan pengujian hipotesis 

menggunakan uji R2 yang telah disesuaikan dengan uji F dan uji t. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pada variabel independen 

modal dan jam kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

pendapatan pedagang dengan nilai signifikan 3.647 dan 2.523, 

sedangkan pada variabel lama usaha tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan. Akan tetapi ketika dilakukan pengujian secara kompleks 
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semua variabel berpengaruh secara signifikan dengan signifikansi 

11.674 (Anggraini et al., 2019). 

 Pada penelitian  lainnya dengan judul “Analisis pengaruh modal, 

jam kerja, dan pengalaman kerja terhadap pendapatan pengrajin batu 

bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 

Kabupaten Gowa” menjelaskan bahwa berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh hasil pada variabel modal (X1), berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat pendapatan pengrajin batu bata di Desa 

Bontobiraeng. Variabel jam kerja (X2) dan pengalaman kerja (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pengrajin batu 

bata di Desa Bontobiraeng Selatan Kecamatan Bontonompo 

Kabupaten Gowa (Sofyan, 2019).  

Selain dilihat dari besarnya peran kerajinan kain sutera, 

sebenarnya ia juga tidak terlepas dari berbagai permasalahan-

permasalahan internal dan eksternal seperti keterbatasan modal usaha. 

Modal dianggap sebagai juru kunci dalam  membangun usaha. Dalam 

hukum ekonomi, modal yang banyak mampu mempercepat jalannya 

produksi karena dengan modal yang banyak suatu perusahaan atau 

usaha dapat menghasilkan bahan baku produk  sehingga mampu 

memproduksi produk dengan banyak. Hal ini juga menjadi faktor 

pendukung dalam memaksimalkan skala usaha yang akan dijalankan. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh I Komang Suartawan dan I 

B Purbadharmaja menjelaskan bahwa pada variabel modal 

berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap pendapatan 
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pengrajin patung kayu di Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar 

(Suartawang komang I, 2017).  

Harga jual produk atau patokan harga terhadap produk yang akan 

di jual juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Maka dari itu, total biaya pengeluaran per unit harus dihitung sedetail 

mungkin agar dalam menentukan harga jual yang  tepat terhadap 

produk yang dihasilkan. Harga jual merupakan jumlah yang 

dibebankan oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau konsumen atas 

barang dan jasa yang diserahkan. Ni Wayan Ari Santi, Iyus Akhmad 

Haris, dan I Nyoman Sujana dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

pada variabel independen harga jual berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan UD. Broiler Putra (Ni et al., 2019). 

Selain modal usaha dan harga jual, usia pelaku bisnis juga tidak 

kalah pentingnya dalam meningkatkan pendapatan. Secara umum 

semakin besar tingkatan usia maka tingkat pendapatan juga akan 

semakin tinggi (Nyoman, 2020). Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Arya Dwiandana Putri dan Nyoman Sjinar Setiawan yakni 

“Pengaruh umur, pendidikan, dan pekerjaan terhadap pendapatan 

rumah tangga miskin di Desa Bebandem” menyimpulkan bahwa pada 

variabel independen umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan rumah tangga miskin di Desa Bebandem Karangasem 

(Nyoman, 2020).  

Selain modal usaha, harga jual, dan usia, faktor lain yang di 

anggap mempengaruhi pendapatan adalah lama usaha sebagaimana 
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dalam penelitian terdahulu menyatakan bahwa semakin lama 

seseorang terjun dalam dunia bisnis maka seseorang tersebut akan 

memiliki banyak strategi yang lebih matang dalam menjalankan 

usahanya (Setiaji & Fatuniah, 2018). Akbar Nuseta Priyandika dalam 

penelitiannya “Analisis pengaruh jarak, lama usaha, modal, dan jam 

kerja terhadap pendapatan pedagang kaki lima konveksi” 

menyimpulkan bahwa pada variabel lama usaha berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima konveksi di 

Kecamatan Semarang Kota Semarang (Priyadika Nuseta Akhbar, 

2015).  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Wike Anggraini 

yakni Pengaruh faktor modal, jam kerja, dan lama usaha terhadap 

pendapatan usaha mikro kecil menengah (studi kasus pada pedagang 

pasar pagi Perumdam II Kota Bengkulu) menyatakan bahwa pada 

variabel indepeden lama usaha tidak berpengaruh terhadap pendapatan 

karena memiliki nilai signifikansi senilai 1.306. akan tetapi ketika 

dilakukan pengujian secara bersama-sama semua variabel termasuk 

lama usaha secara kompleks berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan (Anggraini et al., 2019).  

Pada persaingan yang semakin pesat, berbagai strategi harus 

dilakukan oleh pelaku bisnis guna meningkatan pendapatan usahanya. 

Adapun permasalahan-permasalahan yang seringkali ditemui adalah 

kekurangn modal usaha, harga jual yang tidak stabil hingga beberapa 

faktor penting lainnya. Tidak bisa dipungkiri bahwa kekurang modal 
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usaha hingga kurang stabilnya harga jual menjadi pokok masalah  bagi 

setiap pelaku bisnis maka dari itu dengan pernyataan  latar belakang di 

atas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang 

“Determinan Pendapatan Pengrajin Kain Tenun Sutera di 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah  modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin 

kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo? 

2. Apakah harga jual berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin 

kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo? 

3. Apakah usia berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin kain 

tenun sutera di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo? 

4. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin 

kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang di atas maka dapat di jabarkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah modal usaha berpengaruh terhadap 

pendapatan pada pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo. 

2. Untuk mengetahui apakah  harga jual berpengaruh terhadap 

pendapatan pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng 

Kabupaten Wajo. 
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3. Untuk mengetahui apakah usia berpengaruh terhadap pendapatan 

pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng Kabupaten 

Wajo. 

4. Untuk mengetahui apakah lama usaha berpengaruh terhadap 

pendapatan pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng 

Kabupaten Wajo. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi akademik, penelitian ditujukkan kepada Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Negeri UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai 

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata 1 dan untuk 

memberi wadah kepada para akademis dalam mengembangkan 

riset dari penelitian ini. 

2. Bagi praktisi, dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia melalui berbagai macam potensi-potensi yang dimiliki 

dalam suatu daerah. 

3. Bagi teoritis, diharapkan mampu memberi manfaat tentang 

perkembangan ilmu ekonomi terutama mengenai peran industri 

lokal dalam meningkatkan perekonomian daerah. 

4. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan serta 

menjadi patokan dalam mengaplikasikan berbagai kreativitas 

dalam suatu daerah. 

5. Bagi pihak-pihak lain, penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya terkait faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi pendapatan dalam suatu daerah. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini terbagi kepada lima sistematika pembahasan 

sebagi berikut: 

BAB I Pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Selanjutnya akan diuraikan gambaran fenomena dan permasalahan 

yang menjadi landasan penelitian ini. Hal tersebut didukung dengan 

data, teori, dan rangkuman dari penelitian sebelumnya. 

BAB II Landasan Teori yang membahas tentang definisi konsep, 

serta hal-hal yang berkaitan dengan variabel yang bersumber dari 

buku, artikel, jurnal, dan berbagai referensi dari beberapa sumber 

terpercaya. Selanjutnya juga dibahas tentang kerangka pemikiran yang 

menjadi dasar yang akan diteliti oleh penulis. 

BAB III Metode Penelitian menjelaskan tentang deskripsi 

penelitian yang akan dilakukan oleh objek peneliti seperti sumber 

data, jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel hingga alat 

analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan berisi mengenai hasil perhitungan 

pada pengelolahan data yang telah dilakukan. Kemudian menjelaskan 

pula jawaban atas pertanyaan yang ada pada rumus permasalahan. 

BAB V Penutup menjelaskan tentang kesimpulan atas hasil serta 

jawaban atas rumusan masalah yang telah dijelaskan di awal 

penenlitian. Selanjutnya dipaparkan juga beberapa saran yang 

ditujukan kepada pihak-pihak terkait, sarta penyampaian kekurangan 

atas penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Modal usaha dinggap salah satu faktor penting untuk memulai 

suatu usaha. Dalam penelitian ini dari hasil olah data yang telah 

dilakukan menggunakan SPSS tepatnya pada tabel 4.17 dilihat 

bahwa nilai signifikan dari modal usaha  0.000 lebih kecil dari 

nilai α = 0.05 atau 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

pada variabel modal usaha (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan 

Majauleng Kabupaten Wajo dengan nilai koefisien senilai 1.527 

artinya apabila terjadi kenaikan satu-satuan pada variabel modal 

usaha maka pendapatan akan meningkat sebesar 1.527. 

2. Harga jual merupakan nilai harga terhadap barang atau jasa yang 

telah diciptakan. Dalam penelitian ini dari hasil olah data yang 

telah dilakukan  menggunakan SPSS terlihat pada tabel 4.17 

bahwa nilai signifikan dari harga jual adalah  0.000 lebih kecil dari 

α = 0.05 atau 0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa pada 

variabel harga jual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng 

Kabupaten Wajo dengan nilai koefisien 3.340 artinya jika terjadi 

kenaikan satu-satuan pada harga jual maka pendapatan akan 

meningkat sebesar 3.340. 

3. Usia merupakan satuan waktu dalam bentuk tahunan yang 

bertujuan untuk mengukur dan mengetahui lamanya penciptaan 
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terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini sebagaimana pada tabel 

4.17 hasil olah data yang telah dilakukan menujukkan bahwa pada 

variabel independen usia memiliki nilai sigifikan sebesar 0.038 

lebih kecil dari α = 0.05 atau 0.038 < dari 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa pada variabel independen usia (X3) 

berpengaruh  positif dan signifikan terhadap pendapatan pengrajin 

kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo dan 

dengan nilai koefisien sebesar 4887.170 artinya jika terjadi 

kenaikan satu-satuan pada variabel usia maka pendapatan akan 

meningkat sebesar 4887.170. 

4. Lama usaha merupakan lamanya waktu yang telah dilalui atau 

digunakan pelaku bisnis dalam merintis usahanya. Dalam 

penelitian ini pada tabel 4.17 sebagaimana hasil olah data yang 

telah dilakukan menujukkan bahwa pada variabel independen 

lama usaha memiliki nilai signifikan senilai 256.698 lebih besar 

dari α = 0.05 atau 256.698 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

pada variabel independen lama usaha (X4) tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan 

Majauleng. Namun secara pasial atau secara kompleks ke empat 

variabel independen yakni modal usaha, harga jual, usia, dan lama 

usaha secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan 

pengrajin kain tenun sutera di Kecamatan Majauleng Kabupaten 

Wajo. 
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B. Saran: 

1. Dalam upaya meningkatkan produksi pada pengrajin kain tenun 

sutera pemerintah diharapkan mampu memberi bimbingan kepada 

pengrajin kain tenun sutera untuk mengembangkan produksinya 

dalam menciptakan produk baru yang berbahan kain sutera. 

2. Pada masa Covid-19 Ada baiknya pada pemasaran kain tenun 

sutera dilakukan secara  online dimana hal ini juga bisa diberi 

wadah pengajaran dari pemerintah. Karena diyakini pada masa 

Covid-19 ini memberi peluang pemasaran yang strategis  untuk 

segala aktivitas ekonomi. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mencari variabel lain yang dapat 

meningkatkan pendapatan pengrajin kain tenun sutera di 

Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo. 
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